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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jalan merupakan suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun 

meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 

yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan merupakan prasarana penting dalam 

transportasi yang dapat berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi, sosial, budaya 

maupun politik di suatu wilayah. 

Indonesia saat ini menjadi negara yang berkembang, dalam rangka 

menyediakan transportasi darat, maka jalan merupakan faktor yang sangat penting 

yang harus diperhatikan dalam pembangunan maupun pemeliharaan. Dalam 

proses pemeliharaan kerusakan jalan terkadang terjadi lebih awal atau lebih cepat 

dari masa pemeliharaan yang sudah ditentukan. Ada banyak faktor yang bisa 

menyebabkan jalan tersebut mengalami kerusakan, antara lain faktor manusia 

maupun alam. Kondisi alam juga dapat mengakibatkan perubahan kondisi jalan 

antara lain air, cuaca dan suhu. Untuk faktor manusia seperti tonase atau kelebihan 

muatan pada kendaraan yang overload dari perhitungan yang sudah direncanakan. 
 

 

Gambar 1.1 Kondisi Jalan Bangko – Muara Bungo 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

Salah satu contoh lokasi jalan yang mengalami kerusakan yaitu jalan 

Bangko-Muara Bungo. Seperti terlihat pada gambar 1.1 Mengetahui jenis 

kerusakan jalan penting dilakukan karna mengingat jalan Bangko-Muara Bungo 

merupakan jalan utama penghubung antar lintas sumatera, Jalan lintas Sumatera 

KM 284+300 KM 286+000 KM 287+200 
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batas bangko – batas muara bungo merupakan jalan dengan perkerasan lentur 

yang termasuk dalam kelas jalan arteri kelas 1. Jalan tersebut menghubungkan 

perekonomian dari kota bangko ke kota muara bungo dan penghubung jalan antar 

provinsi. 

Dari pembahasan diatas maka pada penelitian ini meneliti kerusakan jalan 

dengan menggunakan metode SDI (Surface Distress Index) dan IRI (International 

Rouhgness Index) sehingga nantinya dapat diketahui penyebab dari kerusakan 

tersebut sehingga kedepannya dapat menentukan pemeliharaan yang sesuai. 

Jenis kerusakan jalan penting dilakukan karna mengingat Jalan Lintas 

Sumatera Km. 283+000-Km. 288+000 Bangko – M.Bungo. merupakan penghubung 

jalan lintas antar provinsi, Beberapa tahun terakhir ruas jalan mengalami kerusakan 

yang cukup parah di beberapa titik. Akibatnya mengganggu kenyamanan dalam 

berkendara bahkan menimbulkan kecelakaan."Jalan ini sangat penting bagi kedua 

kabupaten. Mulai dari pendistribusian hasil pertanian dan perkebunan, jalur 

masyarakat ke ibu kota kabupaten untuk mendapatkan pelayanan dan lainnya,". 

Penilaian menggunakan metoda SDI (Surfase Distress Index) adalah sistem 

penilaian perkerasan jalan berdasarkan dengan pengamatan visual atau dilihat 

secara langsung, IRI (International Roughness Index) adalah sistem penilaian 

dengan melihat kerataan jalan. 

Penelitian Adilla (2022) menyatakan bahwa Hasil analisis terjadi perbedaan 

hasil dengan menggunakan metode SDI dan IRI, Berdasarkan penjabaran 

sebelumnya ada beberapa metode dari analisa kerusakan jalan, dari permasalahan 

tersebut penulis menjadikan sebagai tugas akhir yang diajukan sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada prodi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung Hatta dengan judul “Analisa 

Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Surface Distress Index (SDI) dan 

International Distress Index (IRI)”. Penelitian ini untuk investigasi kerusakan di 

Jalan Lintas Sumatera. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun maksud dan tujuan yang di lakukannya penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana jenis – jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan jalan 

tersebut ? 

2. Bagaimana cara mencari nilai kerusakan pada permukaan jalan tersebut 

menggunakan metode Surface Distress Index (SDI), dan International 

Distress Index (IRI)? 

3. Bagaimana jenis - jenis perbaikan kerusakan jalan tersebut? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan jalan tersebut 

2. Mengetahui kondisi permukaan berdasarkan metode Surface Distress 

Index (SDI), dan International Distress Index (IRI). 

3. Mengetahui jenis perbaikan untuk masing – masing jenis kerusakan jalan 

tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian pada jalan tersebut : 

1. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, dan pemahaman 

tentang jalan 

2. Untuk mengetahui tingkat kerusakan jalan yang terjadi di jalan 

tersebut 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar tidak melebarnya pembahasan dan perhitungan, maka penulis 

memberikan batasan penelitian sebagai berikut : 
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1. Penelitian dilakukan pada kerusakan permukaan jalan perkerasan lentur 

2. Lokasi penelitian kerusakan jalan pada Ruas Jalan Batas Kota Bangko 

– Bungo Km. 283+000 sampai 288+000 

3. Analisa data kerusakan jalan menggunakan metode Surface Distress 

Index (SDI) dan International Distress Index (IRI) 

4. Menentukan perbaikan kerusakan pada Ruas Jalan Batas Kota Bangko 

– Bungo Km. 283+000 sampai 288+000 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, Metode penulisan, dan sistematika penulisan 

laporan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan tinjaun pustaka yang terdiri dari penjelasan 

secara umum, dan teori-teori yang menyangkut kerusakan jalan 

tersebut. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metodologi yang di gunakan dalam melakukan 

penelitian tugas akhir ini. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan kerusakan jalan 

tersebut. 

BAB VI: PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pengerjaan tugas akhir 

ini dan saran kedepan terhadap pengerjaan tugas. 


